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Abstrak, Kerang mutiara atau Pinctada margaritifera sering disebut dalam bahasa perdagangan internasional sebagai
black lip pearl oyster adalah kerang mutiara yang memiliki warna hitam pada permukaan bagian uar serta bagai
dalam terutama di sekitar tepinya. Pemanfaatan jenis kerang ini dilakuan melalui kegiatan budidaya yang benihnya
masih mengandalkan alam namun demikian tingat eksploitasi yang meningkat dapat berakibat terganggunya
ketersediaan sumberdaya ini di suatu perairan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui morfometrik kerang
mutiara (P. margaritifera) di perairan Desa Tanah Merah dan untuk mengetahui tingkat hubungan korelasi kerang
mutiara (P. margaritifera) di perairan Desa Tanah Merah. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti, pemerintah dan
masyarakat setempat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Penentuan lokasi
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan pada saat surut untuk
mempermudah pengambilan, pengambilan sampel dilakukan selama 1 bulan. Jumlah sampel yang diambil tidak
dibatasi jumlahnya namun tetap dihitung jumlah minimumnya 100 sampel. Berdasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan tentang morfometrik dan hubungan tingkat korelasi kerang mutiara (P.sargaritifera) di Desa Tanah
Merah Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, maka kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:
Hubungan yang mempengaruhi berat cangkang dengan relasi positif adalah:Panjang cangkang yang digunakan
dengan nilai signifikan sebesar 14,0%,Lebar cangkang dengan nilai signifikan sebesar 01,0%,Engsel dengan nilai
signifikan sebesar 06,2%,Tebal dengan nilai signifikan sebesar 12,3%. Nilai R square (R?) yang diperoleh sebesar
42% berarti variabel independen yakni panjang, lebar, engsel, serta tebal yang diteliti dalam penelitian ni memiliki
pengaruh sebesar 42% terhadap variabel dependen (terikat) yakni berat kerang mutiara.
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Pendahuluan

Kerang Pinctada margaritifera sering disebut dalam bahasa perdagangan internasional sebagai black lip peatl
Kerang Pinctada margaritifera sering disebut dalam bahasa perdagangan internasional sebagai black lip peatl oyster
adalah kerang mutiara yang memiliki warna hitam pada permukaan bagian uar serta bagai dalam terutama di sekitar
tepinya (Southgate & Lucas, 2008). Keindahan warna mulai dari krem hingga hitam yang meruakan karakterisitik
kerang ini menyebabkan harga jualnya menjadi lebih mahal dan sangat diminat di pasar internasional.

Kerang P. margaritifera yang nama lokalnya “kapi-kapi” merupakan jenis kerang sering ditemukan hidup
di perairan Indonesia. Kerang P. margaritifera mempunyai pola pertumbuhan alometrik yang bersifat negatif dan
dapat tumbuh pada daerah dengan tingkat kesuburan yang tingei bisa mencapai panjang cangkang antara 4,39 —
13,95 cm (Sumtaki et al., 2018). Pemanfaatan jenis kerang ini dilakuan melalui kegiatan budidaya yang benihnya
masith mengandalkan alam namun demikian tingat eksploitasi yang meningkat dapat berakibat terganggunya
ketersediaan sumberdaya ini di suatu perairan (Sumtaki et al., 2018).

Realita yang di dapatkan di daerah—daerah penghasil kerang mutiara (P. margaritifera) dalam hal ini
khususnya di Propinsi Nusa Tenggara Timur, tepatnya di perairan pantai Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang
Tengah, Kabupaten Kupang yang mana para eksploite melakukan penyeseran atau pengeksploitasian terhadap
biota ini adalah bukan hanya yang berada pada ukuran konsumsi, melainkan ukuran—ukuran yang kecilpun
dieksploitasi untuk dikonsumsi maupun dijual untuk memperoleh keuntungan demi pemenuhan kebutuhan
hidupnya sehari- hari, sehingga jika kegiatan eksploitasi ini dilakukan secara terus menerus, lama kelamaan
ketersediaan kerang Pinctada margaritifera akan semakin berkurang dan tidak mampu mendukung pemulihan
sumberdayanya secara alami.

Mencermati kondisi tersebut di atas, maka perlu adanya upaya restocking melalui kegiatan budidaya
kerang mutiara dengan memanfaat induk-induk kerang yang masih tersisa guna untuk menjaga kelestarian
populasi, maka diperlukannya suatu manajemen populasi yang baik, di antaranya dengan kegiatan budidaya yang
sangat bergantung dengan kebutuhan benih. Selanjutnya Fathurrahman & Aunurohim, (2014) menjelaskan
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budidaya kerang mutiara ditunjang oleh beberapa faktor. Salah satu faktor adalah pemilihan lokasi yang tepat
dimana lokasi harus memenuhi syarat teknis seperti kualitas air, kesuburan perairan, sumber benih dan induk.

Morfometrik adalah karakteristik yang berhubungan dengan ukuran anatomi suatu organisme. Ukuran
tubuh diukur dengan jarak antara bagian tubuh. Istilah untuk ini adalah ukuran mutlak. Setiap spesies memiliki
ukuran maksimum yang unik. Perbedaan ini dapat dikaitkan dengan usia, jenis kelamin, dan kondisi hidup
(makanan, suhu, pH dan salinitas). Pertumbuhan organisme dipengaruhi oleh faktor lingkungan, sehingga banyak
spesies pada usia yang sama memiliki ukuran yang bervariasi (Affandi et al., 1992).

Oleh karena itu, untuk mengetahui ukuran Kerang mutiara (P. margaritifera) yang telah layak ditangkap
dipantai Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang dapat dilakukan dengan pengukuran
mortfometri cangkang P. margaritifera meliputi pengukuran panjang cangkang, lebar cangkang, engsel cangkang,
dan tebal cangkang maka perlu dilakukan suatu penelitian terkait “Studi Morfometrik Kerang Mutiara (Pinctada
margaritifera) di Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang.

Tujuan penelitian untuk mengetahui morfometrik kerang mutiara (P. zargaritifera) di perairan Desa Tanah
Merah dan untuk mengetahui tingkat hubungan korelasi kerang mutiara (P. margaritifera) di perairan Desa Tanah
Merah. Manfaat penelitian ini bagi peneliti yakni menambah wawasan, pengetahuan dan memberikan informasi
kepada masyarakat terkait ukuran morfometrik kerang mutiara_(P. margaritifera) yang layak untuk di tangkap dan
di pasarkan untuk mengurangi tingkat eksploitas berlebih terhadap kerang mutiara (P. margaritifera) di perairan
Desa Tanah Merah, bagi pemerintah bermanfaat untuk dapat dijadikan sebagai data dasar dalam mendukung
upaya pengelolaan sumberdaya kerang mutiara (P. margaritifera) secara berkelanjutan serta bagi masyarakat
setempat bermanfaat agar tetap menjaga keberadaan kerang mutiara (P. margaritifera) yang masih tersisi, mengingat
kerang mutiara merupakan salah satu potensi sumberdaya daya laut yang memiliki nilai gizi dan juga nilai ekonomi
yang cukup tinggi.

Bahan dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan terhitung dari tanggal 21 November 2022 sampai 21 Desember
2022 yang bertempat di Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Tengah. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: Kerang Mutiara, air laut, air tawar, sedangkan alat yang digunakan adalah:
Timbangan digital, jangka sorong, pisau bedah, kamera, alat tulis dan poket. Penentuan lokasi penelitian
menggunakan teknik purposive sampling.

Metode purposive sampling ini merupakan suatu teknik pengambilan sampel secara acak dimana peneliti
menemukan titik pengambilan sampel berdasarkan tempat Kerang P. margartifera ditemukan nelayan sekitar.
Pengambilan sampel dilakukan pada saat surut untuk mempermudah pengambilan, pengambilan sampel
dilakukan selama 1 bulan. Jumlah sampel yang diambil tidak dibatasi jumlahnya namun tetap dihitung jumlah
minimumnya 100 sampel.

Prosedur kerja dalam pnelitian ini dilakukan dengan melakukan survey lokasi penelitian yang dilakukan
di wilayah perairan Desa Tanah Merah, Kecamatan Kupang Tengah, Kabupaten Kupang, untuk mengetahui
berapa banyak kerang yang dihasilkan dan ukurannya.Selanjutnya ialah pengambilan sampel dilakukan secara
manual yaitu mengambil langsung dengan tangan. Pengambilan pada saat surut terendah, sampel yang diambil
tidak dibatasi namun jumlah minimumnya 100 sampel yang dihitung pada saat penelitian. Pengambilan kerang
dalam seminggu sebanyak 25 sampel diulang selama 5 kali  selama 1 bulan.Prosedur yang terakhir ialah
pengukuran morfometrik kerang mutiara P. margaritifera dilakukan dengan mengukur dimensi cangkang meliputi
panjang cangkang, tinggi cangkang, panjang engsel cangkang, tebal cangkang dan penimbangan berat cangkang
dari kerang mutiara P. margaritifera. Pengukuran morfometrik ini didasarkan pada Tlig-Zouari et al., (2010).
Pengukuran cangkang dilakukan dengan menggunakan alat jangka sorong vernier caliper digital ber ketelitian 0,01
mm dan penimbangan berat cangkang dengan timbangan digital.

Variabel di dalam penelitian ini terdiri dati variabel dependen yakni berat cangkang yang diperoleh dari
hasil pengamatan morfometrik kerang mutiara (P. margaritifera) yang dapat diukur dengan timbangan digital untuk
mengetahui berat cangkang. Sedangkan variabel independen yang digunakan adalah pengukuran panjang
cangkang dapat diukur dari bagian anterior sampai pada bagian posterior kerang, pengukuran lebar cangkang
diukur di bagian dorsal yaitu pada bagian umbo sampai bagian ventral., pengukuran panjang engsel dari cangkang
dapat diukur pada kedua bagian sisi dorsal cangkang, pengukuran tebal cangkang diukur dati jarak antara cangkang
kiri dan cangkang kanan.

Analisis data mengunakan analisis regresi untuk mengetahui korelasi morfometrik (Panjang cangkang, lebar
cangkang, berat cangkang, engsel cangkang, tebal cangkang) dengan perangkat lunak SPSS refease 22. Pengujian
hipotesis akan dilakukan dengan uji koefisien korelasi dan koefisien determinasi.Koefisien korelasi adalah uji yang
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digunakan untuk mengetahui adanya hubungan yang kuat ataupun rendah antara kedua variabel berdasarkan nilai
r digunakan interprestasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2007).Pedoman untuk memberikan interpretasi
koefisien korelasi sebagai berikut:

Tabel 2. Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Koefisien determinasi (R?) digunakan dalam analisis ini untuk melihat seberapa besar pengaruh dari
variabel independen yakni panjang (X1), lebar(Xy), engsel (X3) dan tebal (X4) terhadap variabel dependent yakni
berat (Y). Pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen ini dapat dihitung melalui rumus:

R2= 1-Y(Y- V)2
¥ (YY)

Hasil dan Pembahasan

Analisis yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan
menggunakan analisis regresi linear berganda dimana bertujuan untuk menjelaskan apakah berpengaruh secara
keseluruhan antara variabel (X1) panjang, (X2) lebar, (X3) engsel, (X4) tebal terhadap variabel terikat (Y) berat
dengan cara menganalisis kemaknaan dari koefisien regresinya. Berdasarkan hasil analisa tentang perhitungan
regresi linear berganda dapat diketahui bahwa nilai konstanta (nilai o) sebesar 1,658 dan untuk panjang sebesar
0,065 sedangkan lebar yang digunakan sebesar 0,004 serta engsel sebesar 0,057 dan tebal sebesar 0,584. Dari
persamaan diatas dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut ini:

Y = 1,658+0,065X1 + 0,004X2 +0,057X3 + 0,584X4 + e

Model regresi di atas bermakna:

1. Angka koefisien pada hasil di atas bernilai positif sehingga setiap penambahan panjang akan berpengaruh
terhadap berat kerang.

2. Angka koefisien pada hasil yang didapatkan bernilai positif sehingga menyatakan bahwa setiap penambahan
atau penurunan lebar akan berpengaruh pada penambahan berat kerang.

3. Angka koefisien pada hasil yang didapatkan bernilai positif sehingga menyatakan bahwa setiap penambahan
atau penurunan engsel akan berpengaruh pada berat kerang.

4. Angka koefisien pada hasil yang didapatkan bernilai positif sehingga menyatakan bahwa setiap penambahan
engsel akan berpengaruh terhadap penambahan berat kerang,.

Kerang mutiara merupakan variabel terikat yang diuji dan diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa yang dilakukan dengan Uji F menghasilkan nilai sebesar 0,384 > 0,05. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa variabel panjang kerang, lebar kerang, engsel kerang serta tebal kerang secara tidak
signifikan mempengaruhi berat secara bersamaan. Dapat diartikan pula adanya pengaruh panjang kerang, lebar
kerang, engsel kerang, tebal terhadap berat kerang.

Berdasarkan nilai R square sebesar 0,042 atau 42% yang diperoleh melalui uji koefisien determinasi
mempunyai arti bahwa variabel independen (panjang kerang, lebar kerang, engsel kerang, tebal terhadap berat
kerang) mempengaruhi variabel dependen yakni berat kerang sebesar 42% serta sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti.

Panjang adalah salah satu variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian yang didapatkan
melalui uji rank spearman diketahui memiliki nilai sebesar 0,010, karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, maka
dapat diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel X1 (panjang) dan Y (berat).
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan diketahui bahwa kekuatan hubungan antara panjang dan berat yaitu sebesar
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0,257 yang artinya bahwa memiliki nilai yang positif sehingga adanya hubungan yang searah dan memiliki tingkat
kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel di atas yaitu termasuk korelasi yang cukup. Hubungan antara panjang
dan berat sangat berkaitan dimana panjang cangkang bertambah maka berat akan berpengaruh. Menurut Chan
(1949) bahwa untuk pertumbuhan pada kerang biasanya dilihat dari penambahan atau peningkatan ukuran
cangkang yang bisa didapatkan dari pengukuran berat kerang, lebar, panjang, tebal dan engsel dari kerang sendiri.
Menurut Sisilia (2000) bahwa pertumbuhan kerang dapat dilihat dari salah satu faktor yaitu dengan adanya
pertumbuhan kerang.

Menurut Gimin et al, (2004) menyatakan bahwa faktor reproduksi kerang atau bivalvia dapat
menggangeu pertumbuhan kerang sehingga dapat merubah korelasi atau hubungan antara cangkang dan variabel
lain yang dapat diukur. Jika panjang kerang terganggu akibat pertumbuhan yang tidak baik akibat lingkungan yang
tidak stabil maka korelasi atau hubungan antara panjang dan berat kerang dapat terganggu. Hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Wilbur dan Owen (1964) bahwa perubahan lingkungan yang tidak stabil dapat mengganggu
pertumbuhan dari bivalvia.

Lebar adalah salah satu variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian yang didapatkan
melalui uji rank spearman diketahui memiliki nilai signifikan sebesar 0,002, karena nilai signifikan lebih kecil dari
0,05, maka dapat diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel X2 (lebar) dan Y (berat).
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan diketahui bahwa kekuatan hubungan antara lebar dan berat yaitu sebesar
0,312 yang artinya bahwa memiliki nilai yang positif sehingga adanya hubungan yang searah dan memiliki tingkat
kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel di atas yaitu termasuk korelasi yang cukup.

Menurut Indraswari et al.,, (2014) bahwa pada pengukuran antara panjang dan lebar seimbang dan
sebanding yang artinya bahwa jika ada pertambahan panjang maka lebar pun akan ikut bertambah schingga
dengan jika lebar meningkat atau bertambah maka berat akan meningkat pula. Hal ini disebut antara lebar dengan
berat memiliki korelasi atau hubungan yang cukup positif. Hubungan antara lebar dan berat kerang juga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kondisi perairan, ketersediaan makanan. Hal tersebut sangat
mempengaruhi akan pertumbuhan dari lebar dan berat kerang.

Engsel adalah salah satu variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian yang didapatkan
melalui uji rank spearman diketahui memiliki nilai signifikan sebesar 0,103, karena nilai signifikan lebih besar
0,103< dari 0,05, maka dapat diartikan bahwa ada hubungan yang tidak signifikan antara variabel X3 (tebal) dan
Y (berat). Berdasarkan hasil uji yang dilakukan diketahui bahwa kekuatan hubungan antara engsel dan berat yaitu
sebesar 0,164 yang artinya bahwa memiliki nilai yang positif sehingga adanya hubungan yang searah dan memiliki
tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel di atas yaitu termasuk korelasi yang lemah.

Tebal adalah salah satu variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Dari hasil penelitian yang didapatkan
melalui uji rank spearman diketahui memiliki nilai signifikan sebesar 0,000, karena nilai signifikan 0,000< dari
0,05, maka dapat diartikan bahwa ada hubungan yang signifikan (berarti) antara variabel X4 (tebal) dan Y (berat).
Berdasarkan hasil uji yang dilakukan diketahui bahwa kekuatan hubungan antara tebal dan berat yaitu sebesar
0,379 yang artinya bahwa memiliki nilai yang positif sehingga adanya hubungan yang searah dan memiliki tingkat
kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel di atas yaitu termasuk korelasi yang cukup.

Pada penelitian Nagir (2013) bahwa korelasi untuk panjang dan lebar yang berbeda diduga karena pada
saat pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tidak dipisahkan antara kerang jantan dan betina. Karena
pada umumnya kerang betina lebih tebal dibandingkan dengan kerang jantan meskipun memiliki ukuran panjang
yang sama akan tetapi kerang betina lebih membutuhkan ruang untuk perkembangan gonad sehingga lebih tebal.
Hal ini sesuai dengan Broom (1980) dalam Komala (2011) bahwa pada peningkatan faktor kondisi dapat terjadi
perkembangan gonad yang akan mencapai puncak sebelum memijah.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Studi Morfometrik Kerang mutiara (P. margaritifera)
di Desa Tanah Merah Kecamatan Kupang, Kabupaten Kupang maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan 100 sampel kerang mutiara dapat memperoleh hasil uji regresi linear berganda dapat diketahui
bahwa konstanta (nilai «) sebesar 1,658 dan panjang cangkang (nilai ) sebesar 0,065, lebar cangkang (nilai
B) sebesar 0,004, lebar cangkang (nilai B) engsel cangkang (nilai 8) sebesar 0,057, dan tebal cangkang (nilai {3)
sebesar 0,54 Sehingga dapat memperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =1,658+0,065X1 + 0,004X2 +0,057X3 + 0,584X4 + e
2. Berdasarkan tingkat hubungan morfometrik kerang mutiara (P. margaritifera) panjang cangkang, lebar, engsel,
tebal dengan berat total menunjukkan bahwa memiliki tingkat derajat hubungan yang sangat kuat dan bernilai
positif.
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